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Hening Cahyani

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Jember

ABSTRAK
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya di PT. Hutama Karya wilayah
IV pada proyek Jembatan Petuk. Data penelitian diperoleh dari kuesioner yang
dibagikan kepada responden. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer
pada PT. Hutama Karya Wilayah IV beserta manajer pada proyek pada tahun
2015-2018 yang berjumlah orang 171. Metode pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah non-random sampling dengan kriteria pengambilan sampel
adalah para manajer pada proyek Jembatan Petuk yang menempati pos-pos
pertanggungjawaban pada pusat biaya yaitu sebanyak 34 orang. Metode analisis
yang digunakan adalah analisis deskriptif. Sedangkan uji hipotesis menggunakan
analisis regresi linier berganda, uji t dan analisis koefisien determinasi disesuaikan
yang sebelumnya telah dilakukan uji asumsi klasik. Hasil penelitian adalah
variabel struktur organisasi berpengaruh signifikan dan positif terhadap
pengendalian biaya, variabel perencanaan atau anggaran berpengaruh signifikan
dan positif terhadap pengendalian biaya, variabel pelaksanaan dan penilaian
berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengendalian, dan variabel pelaporan

berpengaruh signifikan dan positif terhadap pengendalian biaya.

Kata Kunci: Akuntansi Pertanggungjawaban, Pengendalian Biaya, Struktur

Organisasi, Anggaran, Pelaksanaan dan penilaian, Pelaporan.
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Accounting Department, Economic and Business Faculty, Jember University

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of responsibility accounting on cost control
in PT. Hutama Karya region 1V on the project of Petuk Bridge. The data obtained
from the questionnaires distributed to respondents. Population in this research is
all manager at PT. Hutama Karya Region 1V along with managers on the project
in 2015-2018 which amounted to 171 people. Sampling method in this research is
non-random sampling with sampling criterion is managers of the Petuk Jembatan
project occupying the accounting posts at the cost center were 34 people. The
analytical method used is descriptive analysis. While the hypothesis test using
multiple linear regression analysis, t test and analysis of adjusted coefficient of
determination previously classical assumption test. The result of this research is
organizational variable have significant and positive influence to cost control,
planning variable or budget have significant and positive influence to cost
control, implementation variable and valuation have significant and positive
influence to controlling, and reporting variable have significant and positive

influence to cost control.

Keywords: responsibility accounting, Cost Control, Organizational Structure,

Budget, Implementation and Assessment, Reporting.
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RINGKASAN

Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya
pada PT. Hutama Karya Wilayah 1V (Proyek Jembatan Petuk); Hening
Cahyani; 140810301129; 2018; 55 halaman; Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi

dan Bisnis Universitas Jember.

Salah satu peranan akuntansi yang dibutuhkan adalah peran sebagai alat
pengendalian biaya. Agar dapat menghasilkan laba sebesar-besarnya maka
diperlukan pengalokasian sekaligus pengendalian atas dana atau anggaran yang
telah dianggarkan. Ini diperlukan untuk meminimalisir kecurangan atau
penyimpangan atas dana yang telah dianggarkan. Akuntansi yang dapat berperan
sebagai alat pengendali biaya adalah akuntansi pertanggungjawaban. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari akuntansi pertanggungjawaban
terhadap pengendalian biaya di PT. Hutama Karya wilayah 1V pada proyek
Jembatan Petuk.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis
regresi linier berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer pada
PT. Hutama Karya Wilayah IV beserta manajer pada proyek pada tahun 2015-
2018 yang berjumlah orang 171. Metode pengambilan sampel dalam penelitian
ini adalah non-random sampling dengan kriteria pengambilan sampel adalah para
manajer pada proyek Jembatan Petuk yang ~menempati  pos-pos
pertanggungjawaban pada pusat biaya yaitu sebanyak 34 orang.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akuntansi pertanggungjawaban
yang terdiri dari variabel struktur organisasi, perencanaan atau anggaran,
pelaksanaan dan penilaian dan pelaporan berpengaruh signifikan dan positif

terhadap pengendalian biaya.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan dunia saat ini sangat pesat, salah satunya adalah
perkembangan perekonomian. Semakin berkembangnya perekonomian ditandai
dengan berkembangnya dunia bisnis saat ini. Dengan semakin berkembangnya
dunia bisnis, maka semakin berkembang pula kebutuhan akan peranan akuntansi
dalam menjalankan sebuah bisnis. Salah satu peranan akuntansi yang dibutuhkan
adalah peran sebagai alat pengendalian biaya. Seperti yang kita ketahui bahwa
tujuan dari setiap pelaku bisnis adalah untuk mendapatkan laba sebesar-besarnya.
Agar dapat menghasilkan laba sebesar-besarnya maka diperlukan pengalokasian
sekaligus pengendalian atas dana atau anggaran yang telah dianggarkan. Ini
diperlukan untuk meminimalisir kecurangan atau penyimpangan atas dana yang
telah dianggarkan.

Akuntansi yang dapat berperan sebagai alat pengendali biaya adalah
akuntansi  pertanggungjawaban. Menurut Samryn (2012:261) akuntansi
pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang digunakan untuk
mengukur Kinerja setiap pusat pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang
dibutuhkan oleh manajer untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban
mereka sebagai bagian dari sistem pengendalian manajemen. Menurut Mulyadi
(2015:166) beberapa konsep dari penerapan akuntansi pertanggungjawaban yaitu:

1. Struktur organisasi
Menggambarkan secara tegas aliran tanggung jawab, wewenang dan posisi
setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen

2. Perencanaan atau Anggaran
Merupakan gambaran rencana kerja yang akan dilaksanakan dan sebagai
dasar penilaian kinerja, sehingga setiap pusat pertanggungjawaban harus
ikut serta dalam penyusunan anggaran

3. Pelaksanaan dan Penilaian
Manajer melaksanakan wewenang dengan mengkonsumsi sumber daya

yang dialokasikan kepada mereka. Pelaksanaan wewenang ini nantinya
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dipertanggungjawabkan dalam bentuk pengukuran kinerja kepada manajer
tingkat atasnya, dengan demikian manajemen tingakat atasnya
memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan wewenang yang telah
didelegasikan sebelumnya dan melakukan penilaian terhadap Kkinerja
manajemen tingkat bawahnya
4. Sistem pelaporan

Sistem pelaporan pada sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah
laporan pertanggungjawaban biaya. Laporan ini disajikan untuk
memungkinkan setiap manajer melakukan pengelolaan biaya berdasarkan
perbandingan biaya yang direalisasikan dengan biaya yang dianggarkan
yang dihubungkan dengan wewenang manajer atas biaya tersebut.

Pemilik perusahaan pada umumnya dapat memegang kendali atas masalah
dan kendala yang dihadapi apabila perusahaannya merupakan perusahaan yang
berskala kecil dan memiliki aktivitas yang sederhana. Namun semakin
berkembangnya perusahaan maka pemilik perusahaan tentunya akan kesulitan
apabila memegang seluruh kendali atas perusahaan. Oleh karena itu pemilik perlu
membentuk sebuah struktur organisasi di dalam perusahaan yang menggambarkan
pendelegasian tanggung jawab yang bertanggungjawab untuk mengatasi berbagai
kendala yang dihadapi oleh perusahaan. Dengan terbentuknya pendelegasian
tanggung jawab maka akan terbentuk pusat-pusat pertanggungjawaban di dalam
perusahaan. Menurut Simamora (2012:225) pusat pertanggungjawaban sebuah
unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggungjawab.
Manajer itu betanggungjawab atas beragam aktifitas tertentu. Salah satu pusat
pertanggungjawaban yang ada di dalam perusahaan adalah pusat biaya. Pusat
biaya adalah bentuk segmen terkecil dari aktivitas atau pusat pertanggungjawaban
yang hanya bertanggungjawab dalam mengendalikan biaya-biaya yang terjadi
didalamnya tanpa menghubungkan dengan nilai uang dari keluaran yang
dihasilkan.

Akuntansi  pertanggungjawaban  setiap  manajer pada  pusat
pertanggungjawaban harus ikut serta dalam penyusunan anggaran karena

anggaran merupakan gambaran rencana kerja para manajer yang akan
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dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian kinerja. Anggaran harus disusun
sesuai dengan tingkat pusat pertanggungjawaban dalam struktur organisasi
perusahaan. Dengan demikian, apabila terjadi ketidaksesuaian antara apa yang
terjadi dengan anggaran yang telah direncakan, akan mudah ditunjuk siapa yang
bertanggungjawab. Anggaran biaya dalam akuntansi pertanggungjawaban dapat
digunakan sebagai tolok ukur dalam pengendalian biaya.

Manajer dalam mengelola perusahaan menetapakan sasaran yang akan
dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut perencanaan. Dalam
pelaksanaan rencana tersebut diperlukan alokasi sumber daya secara efisien agar
dapat mencapai tujuan organisasi. Pada proses pelaksanaan rencana kerja
manajemen puncak mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada manajemen
tingkat bawahnya sesuai dengan struktur organisasi. Manajer bawah tersebut
melaksanakan wewenang dengan mengkonsumsi sumber daya yang dialokasikan
kepada mereka. Pelaksanaan wewenang ini nantinya dipertanggungjawabkan
dalam bentuk pengukuran kinerja kepada manajer tingkat atasnya, dengan
demikian manajemen tingakat atasnya memperoleh umpan balik mengenai
pelaksanaan wewenang yang telah didelegasikan sebelumnya dan melakukan
penilaian terhadap kinerja manajemen tingkat bawahnya.

Laporan biaya untuk pusat-pusat biaya harus mencerminkan perbandingan
antara anggaran yang telah direncanakan dengan biaya yang telah terjadi. Selisih
antara anggaran dan biaya yang terjadi dapat dikatakan menguntungkan apabila
biaya yang terjadi lebih kecil dari anggaran yang telah direncanakan. Dan
sebaliknya, apabila biaya yang terjadi lebih besar daripada anggaran yang telah
direncanakan maka dapat dikatakan merugikan.

PT. Hutama Karya adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara yang
dinasionalkan pada tahun 1961 yang bergerak dibidang konstruksi dan jasa
kontraktor umum. Dalam perkembangannya, PT. Hutama Karya dibagi menjadi 5
(lima) wilayah yang tersebar di seluruh Indonesia untuk memudahkan proses
pemasaran dan pelayanan. Wilayah | mencakup daerah Riau, Nangro Aceh
Darussalam, Sumatera Utara, Sumatera Selatan, Sumatera Barat. Wilayah I

mencakup DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten dan Lampung. Wilayah Il mencakup
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Jawa Tengah, D.I Yogyakarta, Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan,
Kalimantan Tengah dan Kalimantan Barat. Wilayah 1V mencakup daerah Bali,
Nusa Tenggara Barat, Jawa Timur, dan Nusa Tenggara Timur. Wilayah V
mencakup Sulawesi Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tenggara, Sulawesi
Tengah, Maluku dan Papua. Salah satu proyek besar yang ditangani oleh PT.
Hutama Karya adalah proyek pembangunan Jembatan Petuk yang terletak di
Kelurahan Kolhua, Kecamatan Maulafa, Kupang, Nusa Tenggara Timur. Proyek
ini dimulai sejak tahun 2015 dengan anggaran sebesar Rp. 85 miliar untuk
pembangunan Jembatan Petuk tahap 1 dan Rp. 235,5 miliar untuk pembangunan
Jembatan Petuk tahap 2 yang murni dari dana APBN. Sehingga total anggaran
untuk pembangunan Jembatan Petuk ini adalah sebesar Rp. 320,5 miliar. Dengan
jumlah anggaran yang cukup besar, maka PT. Hutama Karya perlu menerapkan
pengendalian yang ketat terhadap penggunaan anggarannya agar tidak terjadi
kecurangan atau penyelewengan anggaran. Selain itu informasi yang didapatkan
penulis melalui wawancara pra penelitian adalah terdapatnya fenomena mengenai
penambahan jangka waktu kerja/pengerjaan dimana proyek jembatan ini dibagi
menjadi dua tahap yang dimulai pada bulan Mei 2015 dan ditargetkan selesai pada
bulan Februari 2017, namun dalam pelaksanaannya telah terjadi kemoloran
penyelesaian proyek hingga bulan November 2017. Informasi yang penulis dapat
mengatakan bahwa penyebab dari terjadinya kemoloran penyelesaian proyek
adalah pertama adanya sengketa dengan warga sekitar lokasi proyek terkait
pembebasan lahan, kedua karena lokasi proyek sedikit terpencil maka pengiriman
material dan alat berat sedikit memakan waktu dan ketiga adanya kegiatan
adat/keagamaan masyarakat sekitar yang mengharuskan menghentikan kegiatan
apapun yang menyebabkan berkurangnya hari atau waktu pengerjaan.
Kemoloran penyelesaian proyek ini kemudian berdampak pada penambahan
anggaran untuk biaya overhead yang mana seharusnya biaya-biaya tersebut tidak
perlu untuk dikeluarkan dan berdampak pula pada perubahan metode kerja.
Penyebab terjadinya kemoloran penyelesaian proyek ini menurut pengamatan
penulis disebabkan adanya perencanaan yang kurang baik yang mana tidak

diprediksi sebelumnya bahwa akan terjadi hambatan-hambatan seperti yang
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disebutkan diatas. Pada proses perencanaan yang baik akan terdeteksi hambatan-
hambatan apa saja yang nantinya akan dihadapi dalam mencapai tujuan yang
diinginkan (Usma, 2011:65).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bidang (2013) yang meneliti
tentang penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya
pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua, dikemukakan bahwa
akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua
telah diterapkan dan dilaksanakan dengan baik dan hal ini berpengaruh positif
terhadap pelaksanaan pengendalian biaya perusahaan. Penelitian yang dilakukan
olen Nisak (2016) pada PT. Telkom Cabang Lamongan terkait pengaruh
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya menyimpulkan
bahwa pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh secara signifikan
terhadap pengendalian biaya. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Wijayani
(2014) yang meneliti tentang pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap
pengendalian biaya disimpulkan bahwa pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng
Sinar Agung Sentosa pengendalian biaya juga dipengaruhi secara signifikan oleh
akuntansi pertanggungjawaban. Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Ardiani dan
Wirasedana  (2013) yang meneliti  pengaruh  penerapan  akuntansi
pertanggungjawaban terhadap efektivitas pengendalian biaya pada 6 (enam) pusat
perbelanjaan yang ada di daerah Kabupaten Bandung. Dalam penelitian ini juga
ditemukan bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengendalian biaya.

Berdasarkan =~ fenomena  kemoloran  penyelesaian  proyek  yang
mengakibatkan bertambahnya biaya overhead dan perubahan metode kerja, serta
beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban berpengaruh signifikan terhadap pengendalian biaya, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan
Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya pada PT.
Hutama Karya Wilayah IV (Proyek Jembatan Petuk)”.
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1.2. Rumusan Masalah

1.

Apakah struktur organisasi berpengaruh positif terhadap pengendalian
biaya?

Apakah perencanaan atau anggaran berpengaruh positif terhadap
pengendalian biaya?

Apakah pelaksanaan dan penilain berpengaruh positif terhadap
pengendalian biaya?

Apakah pelaporan berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya?

1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh struktur organisasi terhadap
pengendalian biaya.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh perencanaan atau anggaran
terhadap pengendalian biaya.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelaksanaan dan penilaian
terhadap pengendalian biaya.

Untuk menguji dan menganalisis pengaruh pelaporan terhadap

pengendalian biaya.

1.4. Manfaat Penelitian

1.

2

a) Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan pengetahuan

Manfaat Teoritis

Memberikan tambahan pengetahuan wawasan tentang perkembangan
akuntansi manajemen khususnya akuntansi pertanggungjawaban.

Manfaat Praktis

selama masa perkuliahan.

b) Bagi penulisselanjutnya dapat bermanfaat menjadi referensi untuk

melakukan penelitian.

c) Bagi perusahaan dapat bermanfaat sebagai informasi tambahan mengenai

akuntansi pertanggungjawaban yang berpengaruh terhadap pengendalian

biaya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Akuntansi Pertanggungjawaban
2.1.1.Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Menurut Samryn (2012:261) akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu
sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur Kinerja setiap pusat
pertanggungjawaban sesuai dengan informasi yang dibutuhkan oleh manajer
untuk mengoperasikan pusat pertanggungjawaban sebagai bagian dari sistem
pengendalian manajemen. Sedangkan menurut Hansen Mowen (2005:229)
akuntansi pertanggungjawaban adalah alat fundamental untuk pengendalian
manajemen dan ditentukan melalui empat elemen penting yaitu pemberian
tanggungjawab, pembuatan ukuran kinerja atau benchmarking, pengevaluasian
kinerja dan pemberian penghargaan. Menurut Supriyono (2017:73) akuntansi
pertanggungjawaban adalah sistem akuntansi yang digunakan untuk
merencanakan, mengukur dan mengevaluasi kinerja organisasi sesuai dengan
wewenang dan tanggungjawab para manajernya. Menurut Ingga (2017:46) dalam
akuntansi pertanggungjawaban terdapat dua lemen penting yaitu (1) sistem yang
dirancang untuk  mengumpulkan biaya yang terjadi pada pusat
pertanggungjawaban yang dipimpin oleh manajer secara individu dan (2) sistem
yang dirancang untuk menyusun laporan biaya pada pusat pertanggungjawaban
yang dipimpin oleh manajer secara individu.

Berdasarkan definisi beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa akuntansi
merupakan sebuah alat yang digunakan untuk mengukur, mengevaluasi dan
mengendalikan wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki oleh manajer pusat

pertanggungjawaban.

2.1.2. Sistem Akuntansi Pertanggungjawaban

Menurut Simamora (2012:253) sistem akuntansi pertanggungjawaban
(responsibility accounting system) merupakan bagian dari informasi yang
disediakan bagi para manajer. Sistem ini merupakan sistem pengukuran keuangan
yang mencatat rencana dan kinerja anggaran menurut variabel keuangan yang

menjadi tanggungjawab seorang manajer, akuntansi pertanggungjawaban
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merupakan bagian dari informasi yang disediakan bagi manajer. Menurut Ingga
(2017:47) sistem akuntansi pertanggungjawaban meliputi (1) sistem pengumpulan
data pusat pertanggungjawaban, (2) sistem penyusunan laporan kinerja pusat
pertanggungjawaban, dan (3) penggunaan laporan dalam perencanaan dan
pengendalian.

Menurut Mulyadi (2015:190) sistem akuntansi pertanggungjawaban dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu sistem akuntansi pertanggungjawaban
tradisional dan activity-based responsibility accounting system. Pembedaan kedua
macam sistem akuntansi pertanggungjawaban tersebut didasarkan atas perbedaan
fokus objek yang dikendalikan. Sistem akuntansi pertanggungjawaban tradisional
memfokuskan pengendaliannya terhadap biaya dengan cara menghubungkan
biaya dengan manajer yang memiliki wewenang atas terjadinya biaya. Sedangkan
activity-based responsibility accounting system memfokuskan pengendaliannya
terhadap aktivitas yang menyebabkan terjadinya biaya dengan cara
menghubungkan biaya dengan aktivitas penambah dan bukan penambah nilai
sehingga manajemen dapat merencanakan program pengelolaan aktivitas dan

memantau dampak program tersebut terhadap pengurangan biaya.

2.1.3.Konsep Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Konsep akuntansi pertanggungjawaban telah mengalami perkembangan,
menurut Mulyadi (2015:166) beberapa hal yang diperlukan agar akuntansi
pertanggungjawaban dapat berjalan yaitu:

1. Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah alat untuk menentukan bagaimana pekerjaan
dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan secara formal (Robbins dan Judge,
2008:214). Menurut Mulyadi (2015:166) didalam akuntansi pertanggungjawaban,
tanggung jawab timbul akibat adanya pendelegasian wewenang sesuai dengan
struktur organisasi. Pendelegasian tersebut mengakibatkan organisasi terbagi
menjadi unit-unit mulai dari unit terendah sampai unit teratas yang dipimpin oleh
manajer yang mana manajer tersebut dituntut untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan wewenang kepada manajer atasannya. Untuk dapat dimintai

pertanggungjawaban atas pelaksaan wewenangnya manajer harus mengetahui
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dengan jelas wewenang apa saja yang diberikan sehingga diperlukan struktur
organisasi yang menggambarkan aliran tanggung jawab, wewenang, dan posisi
yang jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat manajemen selain itu struktur
organisai harus menggambarkan pembagian tugas dengan jelas pula.

Pendelegasian wewenang manajer dilakukan oleh manajer yang berada satu
tingkat diatasnya. Dengan adanya wewenang yang diberikan, maka manajer
dituntut untuk mempertanggungjawabkan pelaksaan wewenang yang telah
diberikan kepada manajer yang berada diatasnya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa wewenang mengalir dari tingkat manajer yang lebih tinggi ke
tingkat manajer yang lebih rendah, sebaliknya, pertanggungjawaban mengalir dari
tingkat manajer yang lebih rendah ke tingkat manajer yang lebih tinggi. Banyak
perusahaan yang memiliki kelamahan dalam pendelegasian wewenang dimana
pembagian wewenang sering kali tumpang tindih (overlapping) dan sering kali
tanggung jawab yang dituntut tidak disertai dengan pendelegasian wewenang
yang memadai yang mengakibatkan timbulnya frustrasi dan keengganan dalam
melaksanakan tanggung jawab.

2. Perencanaan atau Anggaran

Menurut Usman (2011:66) perencanaan adalah kegiatan yangakan
dilaksanakan di masa yang akan datang untuk mencapai tujuan dan dalam
perencanaan tersebut mengandung beberapa unsur diantaranya sejumlah kegiatan
yang ditetapkan sebelumnya, adanya proses, hasil yang ingin dicapai dan
menyangkut masa depan dalam waktu tertentu. Usman (2011:65) juga
mengatakan bahwa perencanaan mempunyai beberapa tujuan yaitu :

a. Sebagai standart pengawasan, yaitu mencocokkan pelaksanaan dengan

perencanaannya,
b. Mengetahui kapan pelaksanaan dan selesainya suatu kegiatan,
c. Mengetahui siapa saja yang terlibat (struktur organisasinya), baik
kualifikasinya maupun kuantitasnya,
d. Mendapatkan kegiatan yang sistematis termasuk biaya dan kualitas

pekerjaan,
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e. Meminimalkan kegiatan-kegiatan yang tidak produktif dan menghemat
biaya, tenaga dan waktu,
Memberikan gambaran yang menyeluruh mengenai kegiatan pekerjaan,

Menyerasikan dan memadukan beberapa sub kegiatan,

> @

Mendeteksi hambatan kesulitan yang bakal ditemi, dan

I. Mengarahkan pada pencapaian tujuan.

Anggaran yang baik memerlukan organisasi yang baik dimana para manajer
mengetahui wewenang dan tanggung jawab yang dimiliki. Dalam akuntansi
pertanggungjawaban setiap mananjer pada pusat pertanggungjawaban harus ikut
serta dalam penyusunan anggaran karena anggaran merupakan gambaran rencana
kerja para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian
kinerja. Anggaran harus disusun sesuai dengan tingkat pusat pertanggungjawaban
dalam struktur organisasi perusahaan. Dengan demikian, apabila terjadi
ketidaksesuaian antara apa yang terjadi dengan anggaran yang telah direncakan,
akan mudah ditunjuk siapa yang bertanggungjawab. Anggaran biaya dalam
akuntansi pertanggungjawaban dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam
pengendalian biaya.

Pusat pertanggungjawaban nantinya akan dimintai pertanggungjawaban atas
realisasi anggaran yang telah direncanakan. Namun tidak semua biaya yang terjadi
dilaporkan dalam laporan pertanggungjawaban, karena tidak semua biaya yang
terjadi dalam suatu pusat pertanggungjawaban dapat dikendalikan oleh manajer
yang bersangkutan.

3. Pelaksanaan dan Penilaian

Manajer dalam mengelola perusahaan, menetapakan sasaran yang akan
dicapai di masa yang akan datang dalam proses yang disebut perencanaan. Dalam
pelaksanaan rencana tersebut diperlukan alokasi sumber daya secara efisien agar
dapat mencapai tujuan organisasi. Pada proses pelaksanaan rencana Kkerja
manajemen puncak mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada manajemen
tingkat bawahnya sesuai dengan struktur organisasi. Manajer bawah tersebut
melaksanakan wewenang dengan mengkonsumsi sumber daya yang dialokasikan

kepada mereka. Pelaksnaan wewenang ini nantinya dipertanggungjawabkan
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dalam bentuk pengukuran kinerja kepada manajer tingkat atasnya, dengan
demikian manajemen tingakat atasnya memperolen umpan balik mengenai
pelaksanaan wewenang yang telah didelegasikan sebelumnya dan melakukan
penilaian terhadap kinerja manajemen tingkat bawahnya.

Pelaksanaan tanggungjawab dapat berjalan efektif dan efisein apabila
dilakukan sebuah penilaian atau evaluasi atas realisasi rencana secara periodik.
Penilaian dalam akuntansi pertanggungjawaban membandingkan antara kinerja
dengan sasaran atau rencana Yyang telah ditetapkan dan bertujuan untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai tujuan organisasi dan menekankan
perilaku yang sesuai standar agar penyimpangan yang terjadi dapat diminimalisir.
Menurut Mulyadi (2015:420) penilaian dilaksanakan dalam dua tahap yaitu tahap
persiapan dan tahap penilaian.

1) Tahap persiapan

Pada tahap ini hal yang penting dilakukan adalah menetapkan dengan
jelas daerah pertanggungjawaban serta manajer yang bertanggungjawab
diberikan wewenang untuk mempengaruhi secara signifikan berbagai variabel
yang menentukan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan pada daerah pusat
pertanggungjawaban tersebut. Hal ini penting agar nantinya manajer yang akan
dimintai pertanggungjawaban tidak merasa cemas. Tanggungjawab yang
diberikan harus memenuhi beberapa kriteria, diantaranya:

a) Tanggungjawab harus konsisten dengan wewenang yang dimiliki oleh

manajer

b) Ruang lingkup tanggungjawab seorang manajer harus ditetapkan secara

teliti agar tidak terjadi tanggungjawab yang tumpang tindih

c) Daerah pertanggungjawaban yang dibebankan harus dapat diukur

efektivitas dan efisiensinya

d) Ukuran penilaian kinerja harus memperhatikan karakteristik kegiatan

pusat pertanggungjawaban yang akan dinilai

2) Tahap penilaian

Penilaian dilakukan dengan perbandingan kinerja sesungguhnya dengan

sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Tidak jarang terjadi dalam
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melaksanakan tanggungjawab manajer dengan atau tanpa sengaja melakukan
penyimpangan oleh sebab itu dalam tahap penilaian perlu dilakukan penentuan
penyebab operasional dan perilaku menyimpang baik penyimpangan
merugikan maupun penyimpangan yang menguntungkan. Agar perilaku
menyimpang tidak lagi terjadi maka dalam tahap penilaian terdapat tindakan
koreksi untuk menegakkan perilaku yang diinginkan dan mencegah
terulangnya perilaku yang tidak diinginkan.

Pelaksanaan dan penilaian dalam akuntansi pertanggungjawaban dapat
dijadikan sebagai pengendali biaya karena dari pelaksanaan dan penilaian dapat
dilakukan evaluasi atas penyimpangan-penyimpangan anggaran yang dilakukan
manajer, baik penyimpangan yang menguntungkan maupun penyimpangan yang
merugikan. Dengan adanya evaluasi ini, maka diharapkan peyimpangan atas
anggaran dapat diminimalisir

4. Sistem Pelaporan

Sistem akuntansi pada akuntansi pertanggungjawaban tradisional disusun
sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan pendapatan
dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam struktur organisasi
dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang yang
bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan pendapatan. Sistem pelaporan
pada sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah laporan pertanggungjawaban
biaya. Laporan ini disajikan untuk memungkinkan setiap manajer melakukan
pengelolaan biaya berdasarkan perbandingan biaya yang direalisasikan dengan
biaya yang dianggarkan yang dihubungkan dengan wewenang manajer atas biaya
tersebut, sehingga para manager atas memiliki dasar untuk memantau pelaksanaan
anggaran dan melakukan pengendalian atas realisasi anggaran tersebut (Mulyadi,
2015:193). Bagian akuntansi biaya setiap bulannya (jangka waktu lain) membuat
laporan pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat pertanggungjawaban. Jenis
laporan pertanggungjawaban biaya digolongkan menjadi tiga yaitu (1) laporan
pertanggungjawaban  biaya tingkat manajer  bagian, (2) laporan
pertanggungjawaban biaya tingkat manajer departemen dan (3) laporan
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pertanggungjawaban biaya tingkat direksi. Masing-masing laporan tersebut berisi
rincian realisasi, anggaran dan penyimpangan biaya.

Menurut Mulyadi (2015:194) laporan pertanggungjawaban biaya disusun

atas dasar-dasar berikut ini:

a. Jenjang terbawah yang diberi laporan ini adalah tingkat manajer bagian.

b. Manajer jenjang terbawah diberi laporan pertanggungjawaba biaya yang
berisi rincian realisasi biaya dibandingkan dengan anggaran biaya yang
disusunnya.

c. Manajer jenjang diatasnya diberi laporan mengenai biaya pusat
pertanggungjawaban sendiri dan ringkasan realisasi biaya yang
dikeluarkan oleh manajer-manajer yang berada dibawah wewenangnya,
yang dissajikan dalam bentuk perbandingan dengan anggaran biaya
yang disusun oleh masing-masing manajer yang bersangkutan.

d. Semakin ke atas, laporan pertanggungjawaban biaya disajikan semakin
ringkas.

Mulyadi (2015:195) menyatakan bahwa sebuah laporan

pertanggungjawaban biaya harus berisi informasi berikut:

a. Nomor kode rekening

b. Jenis biaya atau pusat pertanggungjawaban

c. Realisasi biaya bulan ini

d. Anggaran biaya bulan ini

e. Penyimpangan biaya bulan ini

f. Realisasi biaya sampai dengan bulan ini

g. Anggaran biaya sampai dengan bulan ini

h. Penyimpangan biaya sampai dengan bulan ini

Gambar 2.1 Format Umum Laporan Pertanggungjawaban Biaya

Bagian/Departemen/Direktur

Laporan Pertanggungjawaban Biaya Bulanan

Jenis Bulan Ini Sampai dengan Bulan Ini

Kode | Biaya/

Rek Pusat Realisasi | Anggaran | Penyimpangan | Realisasi | Anggaran | Penyimpangan
Biaya
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2.2. Jenis Pusat Pertanggungjawaban

Pemilik perusahaan yang sudah memiliki skala pasar besar tidak dapat
mengendalikan seluruh kegiatan yang ada di dalam sebuah perusahaan, oleh
karena itu munculah pendelegasian wewenang yang bertujuan untuk mengatasi
kendala yang dihadapi dan menjalankan perusahaan. Pendelegasian yang
dilakukan akan mengakibatkan terbentuknya pusat-pusat pertanggungjawaban
dimana pusat-pusat pertanggungjawaban ini memiliki tingkatan yang berbeda-
beda.

Samryn (2012:262) mengatakan bahwa pusat pertanggungjawaban
merupakan suatu bagian dalam oragnisasi yang memiliki kendali atas terjadinya
biaya, perolehan atau penggunaan dana investasi. Menurut Simamora (2012:225)
pusat pertanggungjawaban adalah sebuah unit organisasi yang dipimpin oleh
seorang manajer yang bertanggungjawab. Manajer itu bertanggungjawab atas
beragam aktifitas tertentu. Hansen dan Mowen (2005:116) mengatakan bahwa
pusat pertanggungjawaban adalah suatu segmen bisnis yang manajernya
bertanggungjawab terhadap serangkaian kegiatan-kegiatan tertentu. Sedangkan
menurut Mulyadi (2015:422) pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi
yang dipimpin oleh seorang responsible manager yang diberi peran, terutama
untuk menghasilkan kinerja keuangan. Suatu pusat pertanggungjawaban secara
individual bertujuan untuk mencapai tujuan suatu organisasi. Dalam akuntansi
pertanggungjawaban, laporan kinerja disusun untuk departemen-departemen atau
segmen-segmen yang bekerja dibawah kendali dari otoritas manajer yang
bertanggungjawab. Pusat-pusat  pertanggungjawaban dapat digolongkan
berdasarkan lingkup tanggung jawab, yaitu:

1. Pusat Biaya

Menurut Mulyadi (2015:426) pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban
yang manajernya bertanggungjawab atas konsumsi masukan (biaya). Hall
(2007:579) mengatakan bahwa pusat biaya merupakan suatu unit organisasional
dengan tanggungjawab terhadap manajer biaya dalam batas-batas anggaran.
Sedangkan menurut Hansen dan Mowen (2005:116) pusat biaya adalah suatu
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pusat pertanggungjawaban dalam organisasi yang yang manajernya bertanggung
jawab hanya terhadap biaya.

2. Pusat Pendapatan

Menurut Samryn (2012:263) pusat pendapatan adalah suatu pusat
pertanggungjawaban dimana seorang manajer bertanggung jawab untuk penjualan
atau perolehan pendapatan, namun apabila penetapan harga jual produk dilakukan
oleh pihak lain maka prestasi manajer pusat pendapatan diukur melalui volume
penjualan. Hansen dan Mowen (2005:116) mengatakan pusat pendapatan adalah
suatu pusat pertanggungjawaban yang manajernya bertanggung jawab hanya
terhadap penjualan. Sedangkan Mulyadi (2015:426) mengatakan bahwa pusat
pendapatan  merupakan pusat pertanggungjawaban yang manajernya
bertanggungjawab atas nilai keluaran (pendapatan).

3. Pusat Laba

Menurut Hall (2007:579) dalam pusat laba manajer bertanggungjawab
untuk mengendalikan biaya dan menghasilkan pendapatan. Sedangkan menurut
Mulyadi (2015:427) pusat laba adalah pusat pertanggungjawaban yang mana
manajernya bertanggungjawab untuk mengendalikan pendapatan dan biaya pusat
pertanggungjawaban tersebut. Dalam pusat laba, manajer mempunyai tanggung
jawab dan otoritas untuk mengambil keputusan-keputusan yang mempengaruhi
biaya maupun pendapatan per unitnya.

4. Pusat Investasi

Mulyadi (2015:427) mengatakan bahwa pusat invstasi adalah pusat
pertanggungjawaban yang mana manajernya bertanggungjawab atas rasio antara
laba dengan investasi dalam pusat pertanggungjawaban tersebut. Sedangkan
menurut Ingga (2017:54) pusat investasi adalah pusat pertanggungjawaban yang
bertanggungjawab untuk mencatat biaya-biaya yang terjadi atas aset yang

diinvestasikan.

2.3. Pengendalian Biaya menggunakan Akuntansi Pertanggungjawaban
Pengendalian biaya sangat diperlukan untuk meminimalisir penyimpangan
dana yang telah di rencanakan dalam anggaran. Menurut Mulyadi (2015:165)

fokus pengendalian biaya dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban ini adalah
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sumberdaya yang dikonsumsi oleh manajer yang memiliki wewenang untuk
mengkonsumsi sumberdaya tersebut. Karena sumberdaya yang dinyatakan dalam
satuan uang merupakan biaya, maka sistem akuntansi pertanggungjawaban
merupakan metode pengendalian biaya yang memungkinkan manajemen untuk
melakukan pengelolaan biaya. Setiap biaya yang keluar dalam suatu pusat
pertanggungjawaban tidak selalu terjadi akibat keputusan yang diambil oleh
manajer pusat pertanggungjawaban. Sehingga perlu dilakukan penggolongan
biaya antara biaya yang dapat dikendalikan dengan biaya yang tidak dapat
dikendalikan. Menurut Daljono (2009:21) biaya terkendali adalah biaya dimana
manajer dapat mempengaruhi ada tidaknya dan besar kecilnya biaya tersebut.
Apabila seorang manajer tidak dapat mempengaruhi suatu biaya melalui
kebijakannya maka biaya tersebut merupakan biaya tak terkendali bagi manajer
tersebut. Karena tidak semua biaya yang terjadi dapat dikendalikan oleh manajer,
maka hanya biaya-biaya yang terkendali oleh manajer yang disajikan dalam
laporan biaya dan dimintai pertanggungjawaban.

Pengendalian sangat perlu dilakukan untuk mendeteksi masalah yang terjadi
agar tidak menjadi penghambat besar dalam proses mencapai tujuan perusahaan
serta diharapkan mampu meningkatkan efisiensi biaya yang terjadi sehingga laba
serta pendapatan operasi perusahaan diharapkan akan meningkat. akuntansi
pertanggungjawaban dapat dijadikan sebagai alat pengendalian biaya dalam
perusahaan, karena dalam akuntansi pertanggungjawaban manajer-manajer dalam
setiap pertanggungjawaban melaporkan realisasi dari dana yang telah
dianggarkan. Dari laporan biaya dalam akuntansi pertanggungjawaban, dapat
dilihat seberapa baik suatu divisi/bagian dalam menjalankan program dan dalam

menggunakan anggaran dalam kegiatannya.

2.4. Manfaat Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban

Menurut Mulyadi (2015:174) informasi akuntansi pertanggungjawaban
yang berupa informasi masa yang akan datang dapat bermanfaat untuk
penyusunan anggaran. Sedangkan informasi akuntansi pertanggungjawaban yang
berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai (1) Penilaian kinerja manajer

pusat pertanggungjawaban dan (2) Pemotivasi manajer.
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2.5. Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan sebagai bahan penunjang
dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Bidang (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Bidang (2013) berjudul “Penerapan
Akuntansi Pertanggungjawaban sebagai Alat Pengendalian Biaya pada PT.
Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua”. Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel independen adalah penerapan akuntansi pertanggungjawaban. Sedangkan
variabel dependennya adalah pengendalian biaya. Hasil dari penelitian yang
dilakukan oleh Bidang (2013) adalah bahwa struktur organisasi, perencanaan,
pelaksanaan dan pelaporan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengendalian biaya pada PT. Telkomsel Regional Sulawesi dan Papua.

2. Wijayani (2014)

Penelitian yang dilakukan olen Wijayani (2014) berjudul “Pengaruh
Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Pengendalian Biaya Standar”. Dalam
penelitian ini  yang menjadi variabel independen adalah akuntansi
pertanggungjawaban. Sedangkan variabel dependennya adalah pengendalian biaya
standar. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Wijayani (2014) adalah bahwa
adalah struktur organisasi, perencanaan atau anggaran, pelaksanaan dan pelaporan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya.

3. Nisak (2016)

Penelitian yang dilakukan oleh Nisak (2016) berjudul “Penerapan Akuntansi
Pertanggungjawaban sebagai Alat Pengendalian Biaya pada PT. Telkom Cabang
Lamongan”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah
struktur organisasi, perencanaan, pelaksanaan dan pelaporan. Sedangkan variabel
dependennya adalah pengendalian biaya. Hasil dari penelitian yang dilakukan
oleh Nisak (2016) adalah struktur organisasi, pelaksanaan dan pelaporan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya pada PT. Telkom
Cabang Lamongan. Sedangkan perencanaan tidak berpengaruh positif dan tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap pengendalian biaya pada PT. Telkom

Cabang Lamongan.
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4. Ardiani dan Wirasedana (2013)

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiani dan Wirasedana (2013) berjudul
“Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap Efektifitas
Pengendalian Biaya”. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen
adalah akuntansi pertanggungjawaban. Sedangkan variabel dependennya adalah
pengendalian biaya. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ardiani dan
Wirasedana (2013) pada enam pusat perbelanjaan yang ada di daerah Kabupaten
Bandung adalah bahwa akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif dan

signifikan terhadap pengendalian biaya.

2.6. Kerangka Pikir Penelitian
Alur pikir yang digunakan oleh penulis dalam meneliti pengaruh akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya pada PT. Hutama Karya dalam

proyek Jembatan Petuk disajikan dalam gambar 2.2 berikut ini:

Gambar 2. 2 Kerangka Pikir Penelitian
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2.7. Hipotesis Penelitian
2.7.1.Pengaruh Struktur Organisasi terhadap Pengendalian Biaya

Struktur organisasi merupakan salah satu konsep penting agar akuntansi
pertanggungjawaban dapat berjalan. Struktur organisasi yang ada dalam
perusahaan akan menimbulkan pendelegasian wewenang yang mana wewenang
tersebut nantinya akan mencipkan tanggung jawab (Mulyadi, 2015:166). Struktur
organisasi akan membentuk perusahaan atau organisasi menjadi unit-unit atau
bagian-bagian yang mana unit atau bagian tersebut dipimpin oleh seorang manajer
yang memiliki wewenang dan kendali atas unit atau bagian yang dipimpinnya.

Wewenang dan kendali yang dimiliki oleh manajer tersebut salah satunya
adalah wewenang atas penggunaan sumber dana atau biaya yang digunakan dalam
mencapai tujuan organisasi atau perusahaan. Atas wewenang dan kendali yang
tersebut, maka manajer nantinya akan dimintai tanggungjawabnya. Struktur
organisasi memudahkan dalam melihat siapa yang bertanggungjawab atas suatu
unit atau bagian dalam organisasi tersebut, sehingga apabila terdapat hal yang
mencurigakan atau terdapat penyimpangan atas dana atau biaya dari unit atau
bagian tersebut, maka akan dengan mudah ditunjuk penanggungjawabnya.

Beberapa penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif antara
struktur organisasi terhadap pengendalian biaya yaitu Bidang (2013), Wijayani
(2014) dan Nisak (2016) yang menunjukkan bahwa apabila struktur organisasi
yang diterapkan semakin baik maka pengendalian biaya juga akan semakin baik.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah:

H1 = Strukur organisasi berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya

2.7.2.Pengaruh Perencanaan atau Anggaran terhadap Pengendalian Biaya
Manajer pada setiap pusat pertanggungjawaban harus ikut serta dalam
penyusunan anggaran karena anggaran merupakan gambaran rencana kerja para
manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian kinerja dan
anggaran harus disusun sesuai dengan tingkat pusat pertanggungjawaban dalam

struktur organisasi perusahaan (Mulyadi, 2015:169).
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Anggaran biaya dalam akuntansi pertanggungjawaban dapat digunakan
sebagai tolok ukur dalam pengendalian biaya karena penyusun dari rencana
anggaran tersebut adalah manajer dan yang mempunyai wewenang dan kendali
atas anggaran tersebut adalah manajer itu sendiri, sehingga manajer
bertanggungjawab penuh atas penggunaan anggaran. Dengan demikian, apabila
terjadi ketidaksesuaian antara apa yang terjadi dengan anggaran yang telah
direncakan, akan mudah ditunjuk siapa yang bertanggungjawab.

Beberapa penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif antara
perencanaan atau anggaran terhadap pengendalian biaya yaitu Bidang (2013) dan
Wijayani (2014), hal ini menunjukkan bahwa apabila perencanaan atau anggaran
yang ada diperusahaan baik, maka akan semakin baik pula pengendalian biaya
yang diterapkan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis kedua dalam
penelitian ini adalah:

H2 = Perencanaan atau anggaran berpengaruh positif terhadap

pengendalian biaya

2.7.3.Pengaruh Pelaksanaan dan Penilaian terhadap Pengendalian Biaya

Manajer harus melaksanakan wewenang dan kendali yang dimiliki dengan
baik dan bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi sebagai tanggungjawab
seorang manajer. Agar pelaksanaan tanggungjawab berjalan efektif dan efisein,
perlu dilakukan sebuah penilaian atau evaluasi secara periodik. Penilaian dalam
akuntansi pertanggungjawaban membandingkan antara kinerja dengan sasaran
atau rencana yang telah ditetapkan dan bertujuan untuk memotivasi karyawan
dalam mencapai tujuan organisasi dan menekankan perilaku yang sesuai standar
agar penyimpangan yang terjadi dapat diminimalisir (Mulyadi, 2015:420)

Pelaksanaan dan penilaian dalam akuntansi pertanggungjawaban dapat
dijadikan sebagai pengendali biaya karena dari pelaksanaan dan penilaian dapat
dilakukan evaluasi atas penyimpangan-penyimpangan anggaran yang dilakukan
manajer, baik penyimpangan yang menguntungkan maupun penyimpangan yang
merugikan. Dengan adanya evaluasi ini, maka diharapkan peyimpangan atas

anggaran dapat diminimalisir.
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Beberapa penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif antara
pelaksanaan dan penilaian terhadap pengendalian biaya yaitu Bidang (2013),
Wijayani (2014) dan Nisak (2016) yang mengatakan bahwa apabila pelaksaan dan
penilaian semakin baik, maka pengendalian biaya akan semakin baik pula.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:

H3 = Pelaksanaan dan penilaian berpengaruh positif terhadap pengendalian

biaya

2.7.4.Pengaruh Pelaporan terhadap Pengendalian Biaya

Sistem pelaporan pada sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah laporan
pertanggungjawaban biaya. Laporan ini disajikan untuk memungkinkan setiap
manajer melakukan pengelolaan biaya berdasarkan perbandingan biaya yang
direalisasikan dengan biaya yang dianggarkan yang dihubungkan dengan
wewenang manajer atas biaya tersebut, sehingga para manager atas memiliki
dasar untuk memantau pelaksanaan anggaran dan melakukan pengendalian atas
realisasi anggaran tersebut (Mulyadi, 2015:193). Pengumpulan dan pelaporan
biaya dan pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam
struktur organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang
yang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan pendapatan.

Beberapa penelitian yang menyatakan adanya pengaruh positif antara
pelaporan terhadap pengendalian biaya yaitu Bidang (2013), Wijayani (2014) dan
Nisak (2016) yang mengatakan bahwa semakin baik pelaporan yang diterapkan,
maka akan semakin baik pula pengendalian biaya yang diterapkan. Berdasrkan
penjelasan diatas maka hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah:

H4 = Pelaporan berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulismenekankan pada pengukuran variabel
dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik dengan
menggunakan analisis regresi linear berganda. Penulismenggunakan desain
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh akuntansi pertanggungjawaban terhadap
pengendalian biaya pada PT. Hutama Karya Wilayah IV (proyek Jembatan
Petuk).

3.2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh manajer pada PT. Hutama Karya
wilayah IV beserta manajer pada proyek pada tahun 2015-2018 yang berjumlah
orang 171.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengambilan sampel secara tidak acak (non-random sampling) dimana cara yang
digunakan dalam pengambilan sampel adalah didasarkan pada pertimbangan atau
kriteria tertentu. Dalam penelitian ini yang menjadi kriteria dari responden adalah
para manajer pada proyek Jembatan Petuk yang menempati pos-pos

pertanggungjawaban pada pusat biaya yaitu sebanyak 34 orang.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif berupa opini
responden yang tertuang dalam jawaban atas kuesioner yang diberikan. Sumber
data yang digunakan penulisdalam melakukan penelitian adalah data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner. Menurut Suryani dan Hendryadi (2016:173) angket atau
kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang
dijadikan sebagai responden.
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3.5. Defini Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Variabel bebas atau independen (X)

Variabel bebas adalah variabel stimulus atau variabel yang
mempengaruhi variabel lain yang biasanya dinotasikan dngan simbol X
(Suryani dan Hendryadi, 2016:90). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah penerapan akuntansi pertanggungjawaban dimana akuntansi
pertanggungjawaban ini dapat berjalan apabila beberapa hal telah terpenuhi,
yaitu struktur organisasi, perencanaan atau anggaran, pelaksanaan dan
penilaian dan pelaporan (Mulyadi, 2015:166).

2. Variabel terikat atau dependen (Y)

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi akibat atau
dipengaruhi oleh variabel dependen (Widoyoko, 2016: 4). Variabel
dependen dalam penelitian ini adalah pengendalian biaya.

Teknik penentuan skor yang digunakan dalam menilai jawaban dari
responden adalah skala likert. Terdapat tiga model alternatif dari penggunaan
skala likert, yaitu skala tiga, skala empat, dan skala lima. Dalam penelitian ini,
penulismenggunakan model skala lima. Skor yang ditentukan untuk setiap
pertanyaan dalam penelitian disajikan dalam tabel 3.2 :

Tabel 3. 1 Skor Pertanyaan dalam Kuesioner

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Cukup Setuju 8
Kurang Setuju 2
Tidak Setuju 1

Indikator-indikator yang digunakan dalam menjabarkan variabel-variabel
penelitian adalah sebagai berikut:

a. Struktur organisasi (X1)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

Akuntansi pertanggungjawaban mengasumsikan bahwa pengendalian
dapat dilaksanakan dengan cara menciptakan jaringan  pusat
pertanggungjawaban yang sesuai dengan struktur organisasi dimana masing-
masing manajer bertanggungjawab atas pusat pertanggungjawaban yang
dipimpinnya. Struktur organisasi yang baik harus menggambarkan aliran
tanggung jawab, wewenang, dan posisi yang jelas untuk setiap unit kerja
dari setiap tingkat manajemen selain itu harus menggambarkan pembagian
tugas dengan jelas pula sehingga akan mempermudah manajer maupun
bawahannya untuk melaksanakan tugasnya. Dimana organisasi disusun
sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggung jawab tiap pimpinan
jelas.

b. Perencanaan atau Anggaran (X;)

Manajer pada setiap pusat pertanggungjawaban harus ikut serta dalam
penyusunan anggaran karena anggaran merupakan gambaran rencana kerja
para manajer yang akan dilaksanakan dan sebagai dasar dalam penilaian
kinerja. Anggaran harus disusun sesuai dengan tingkat pusat
pertanggungjawaban dalam struktur organisasi perusahaan. Dengan
demikian, apabila terjadi ketidaksesuaian antara apa yang terjadi dengan
anggaran yang telah direncakan, akan mudah ditunjuk siapa yang
bertanggungjawab. Setiap pusat pertanggungjawaban nantinya akan
dimintai pertanggungjawaban atas realisasi anggaran yang telah
direncanakan.

c. Pelaksanaan dan penilaian (X3)

Manajer menetapakan sasaran yang akan dicapai di masa yang akan
datang dalam proses yang disebut perencanaan. Dalam pelaksanaan rencana
tersebut diperlukan alokasi sumber daya secara efisien agar dapat mencapai
tujuan organisasi. Pelaksanaan rencana atau tugas memerlukan kesediaan
mananjer dalam menerima tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka.
Agar pelaksanaan tanggungjawab berjalan efektif dan efisien, perlu
dilakukan sebuah penilaian atau evaluasi atas realisasi rencana secara

periodik. Penilaian dalam akuntansi pertanggungjawaban membandingkan
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antara kinerja serta penyimpangan dengan sasaran atau rencana yang telah
ditetapkan dalam bentuk laporan kinerja dan memberikan tindakan korektif
atas pelaksanaan rencana atau tugas. Daerah pertanggungjawaban harus
dibentuk secara tegas serta manajer yang bertanggungjawab diberikan
wewenang untuk mempengaruhi secara signifikan berbagai variabel yang
menentukan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan pada daerah pusat
pertanggungjawaban tersebut.

d. Pelaporan (Xy)

Sistem akuntansi pada akuntansi pertanggungjawaban tradisional
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan dan pelaporan biaya dan
pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam
struktur organisasi dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok
orang yang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan pendapatan.
Sistem pelaporan pada sistem akuntansi pertanggungjawaban adalah laporan
pertanggungjawaban biaya berdasarkan perbandingan biaya yang
direalisasikan dengan biaya yang dianggarkan yang dihubungkan dengan
wewenang manajer atas biaya tersebut. Bagian akuntansi biaya setiap
bulannya (jangka waktu lain) membuat laporan pertanggungjawaban untuk
tiap-tiap pusat pertanggungjawaban.

e. Pengendalian biaya (Y)

Pengendalian  biaya sangat diperlukan untuk  meminimalisir
penyimpangan dana yang telah di rencanakan dalam anggaran. Tidak semua
biaya yang terjadi merupakan tanggungjawab dari manajer, karena ada
beberapa biaya yang terjadi diluar kendali manajer atau manajer tersebut
tidak dapat mengendalikan terjadinya biaya tersebut oleh sebab itu biaya
digolongkan menjadi dua yaitu biaya terkendali dan tidak terkendali.
Pengendalian sangat perlu dilakukan untuk mendeteksi masalah yang terjadi
agar tidak menjadi penghambat besar dalam proses mencapai tujuan
perusahaan serta diharapkan mampu meningkatkan efisiensi biaya yang
terjadi sehingga laba serta pendapatan operasi perusahaan diharapkan akan

meningkat. Dari laporan pertanggungjawaban, dapat dilihat seberapa baik
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suatu divisi/bagian dalam menjalankan program dan dalam menggunakan

anggaran dalam kegiatannya.

3.6. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode analisis data berupa analisis deskriptif.
Menurut Timotius (2017:97) analisis deskriptif merujuk pada deskripsi data dari
sampel yang mana analisis ini menyarikan data dan menjelaskan ciri-ciri sampel
untuk kemudian ditarik makna atau kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan.
Dalam penelitian ini analisis deskriptif yang digunakan adalah pengukuran
tendensi sentral dengan tiga jenis ukuran yaitu modus, median, mean, jumlah total

serta frekuensi jawaban dari responden.

3.7.  Uji Instrumen
3.7.1.Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menilai keakuratan alat ukur yang digunakan,
apakah alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang ingin diketahui oleh
penulis(Ferdinand, 2006:276). Suatu instrumen penelitian dapat dikatakan valid
apabila instrumen tersebut memiliki sumbangan yang besar terhadap skor total.
Pengujian validitas instrumen/kuesioner dalam penelitian ini menggunakan
software statistik berupa SPPS (Statistical Product and Service Solutions). Uji
Validitas dilakukan dengan membandingkan r hitung (Corrected Item — Total
Correlation) dengan r tabel, dengan kriteria sebagaimana berikut :
a. Jika nilai r hitung > nilai r tabel maka item valid
b. Jika nilai r hitung < nilai r tabel maka item invalid
Nilai r tabel dapat di peroleh dimana df = n-2, dalam hal ini n adalah jumlah
sampel atau responden. Pada peneltian ini jumlah sampel (n) = 34, maka besarnya
df =34 — 2 = 32, maka r tabel = 0,349 pada tingkat signifikansi sebesar 0,05.
Jika hasil menunjukkan tidak valid maka penulisdapat melakukan pebaikan
dengan mengecek kembali daftar pernyataan atau pertanyaan yang ada dalam
kuesioner kemudian mengganti atau menghapus beberapa pernyataan atau

pertanyaan tersebut.

3.7.2. Uji Reliabilitas
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Data yang dihasilkan dari sebuah instrumen atau kuesioner yang digunakan
sebagai pengukur data dikatakan reliable atau dapat dipercaya apabila instrumen
tersebut secara konsisten memunculkan hasil yang sama setiap kali dilakukan
pengukuran (Ferdinand, 2006:278). Uji reliabilitas data dalam penelitian ini
dilakukan dengan melihat nilai cronbac’s alpha. Menurut Suryani dan Hendryadi
(2016:141) angka cronbac’s alpha pada kisaran 0,70 adalah dapat diterima dan
lebih dari 0,80 adalah baik. Apabila nilai cronbac’s alpha kurang dari 0,70 maka
butir-butir instrumen kuesioner pada masing-masing variabel dinyatakan tidak

reliabel.

3.8. Uji Asumsi Klasik
3.8.1.Uji Normalitas
Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016:158) uji normalitas dilakukan
untuk melihat apakah data yang dimiliki sudah mewakili populasi sehingga hasil
penelitian yang dibanguun bisa digeneralisasikan. Untuk mendeteksi apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak, penulismenggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov dengan menetapkan derajat keyakinan (o) sebesar 5%. Kriteria pengujian
yang dipakai adalah:
a. Apabila probabilitas penelitian signifikan > 0,05, maka variabel
penelitian terdistribusi dengan normal
b. Apabila probabilitas penelitian signifikan < 0,05, maka variabel
penelitian tidak terdistribusi dengan normal

3.8.2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Kurniawan dan Yuniarto (2016:113) uji heteroskedastisitas
digunakan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainnya. Banyak metode statistik yang dapat
digunakan untuk menentukan apakah suatu model terbebas dari masalah
heteroskedastisitas atau tidak yaitu uji white, uji park, diagram scatter plot dan uji
glejser. Dalam penelitian ini, penulismenggunakan uji glejser untuk melakukan uji

heteroskedastisitas. Model yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.

3.8.3.Uji Multikolinearitas
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Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi atas variabel independen. Uji multikolinearitas dalam
penelitian ini menggunakan uji variance inflation factor (VIF). Kriteria yang
ditetapkan untuk melihat terjadinya multikolinieritas menurut Gani dan Amalia
(2015:151) yaitu dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dengan
ketentuan apabila nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinieritas, sebaliknya jika
nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Model yang baik adalah yang

tidak terjadi multikolinieritas.

3.9. Uji Hipotesis
3.9.1. Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis data yang digunakan penulisuntuk mengetahui pengaruh
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian adalah analisis regresi
linier berganda. Model regresi berganda (multiple regression) menurut Santosa
dan Hamdani (2007:282) adalah sebagai berikut:
Y=a+b X1+ bXo+bsXs+bsXs+e

Dimana:

Y = Pengendalian Biaya

a = Konstanta regresi

b = Koefisien regresi

X1 = Struktur Organisasi

X, = Perencanaan atau Anggaran
X3 = Pelaksanaan dan Pelaporan
X4 = Pelaporan

e = Variabel pengganggu
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3.9.2. Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui signifikansi antara variabel independen
dengan variabel dependen secara parsial. Tingkat signifikansi yang dipakai yaitu
sebesar 5% dengan hipotesis:

Ho : B = 0, berarti seluruh variabel bebas tidak mempunyai pengaruhi

terhadap variabel terikat

Ho : B # O berarti seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap

variabel terikat

Kriteria pengambilan keputusan pada uji t ini adalah:

a. Apabila probabilitas nilai t < 0,05, maka Hy ditolak. Jadi variabel bebas

secara parsial memiliki pengaruh nyata terhadap variabel terikat.

b. Apabila probabilitas nilai t > 0,05, maka Hg diterima. Jadi variabel bebas

secara parsial tidak memiliki pengaruh nyata terhadap variabel terikat.

3.9.3. Analisis Koefisien Determinasi Berganda Disesuaikan (R?)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui proporsi sumbangan variabel
bebas (X) terhadap variasi atau naik turunnya variabel terikat (Y) secara bersama-
sama (simultan). Koefisien determinasi berganda dinyatakan dengan notasi R’.
Kriteria pengujian dalam analisis koefisien determinasi berganda disesuaikan
adalah:

a. Apabila R> mendekati 1, maka pengaruh antara variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat terdapat pengaruh yang kuat.

b. Apabila R?> mendekati 0, maka pengaruh antara variabel-variabel bebas
terhadap variabel terikat terdapat pengaruh yang lemah atau tidak ada
pengaruh.

c. Apabila R? sama dengan 1, maka pengaruh antara variabel-variabel bebas

terhadap variabel terikat terdapat pengaruh yang sempurna.
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3.10. Kerangka Pemecahan Masalah

Gambar 3. 1 Kerangka Pemecahan
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BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dibahas dibab sebelumnya

adalah sebagai berikut:

a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik struktur
organisasi yang diterapkan maka pengendalian biaya akan semakin baik
pula. Apabila struktur organisasi telah membagi perusahaan menjadi
unit-unit bagian dan terlihat jelas siapa yang bertanggungjawab atas
kinerja dan realisasi anggaran pada unit tersebut, maka apabila terjadi
penyimpangan akan mudah ditunjuk yang bertanggungjawab atas
penyimpangan tersebut.

b. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik perencanaan atau
anggaran yang ada maka pengendalian biaya akan semakin baik pula.
Rencana kerja dan anggaran disusun oleh manajer yang mana manajer
tersebut mempunyai wewenang dan kendali atas anggaran tersebut
sehingga manajer bertanggungjawab penuh atas penggunaan anggaran.
Dengan demikian, apabila terjadi ketidaksesuaian antara apa yang terjadi
dengan anggaran yang telah direncakan, akan mudah ditunjuk siapa
yang bertanggungjawab.

c. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan dan
penilaian yang diterapkan maka pengendalian biaya akan semakin baik
pula. Pada proses pelaksanaan dan penilaian ini dapat diketahui apakah
seorang manajer telah membuat keputusan atau kebijakan yang
menyimpang dari rencana kerja dan rencana anggaran atau tidak
sehingga penyimpangan atas rencana dan anggaran dapat dideteksi.

d. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik sistem pelaporan
yang diterapkan maka pengendalian biaya akan semakin baik pula. Dari
laporan pertanggungjawaban masing-masing manajer, dapat dilihat

realisasi dari rencana kerja dan anggaran yang telah direncanakan
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sebelumnya dan penyimpangan apa saja yang terjadi selama proses

realisasi dari rencana kerja dan penggunaan anggaran.

5.2. Keterbatasan Penelitian

a. Populasi dalam penelitian ini hanya mencakup PT. Hutama Karya
wilayah 1V, sehingga kurang mewakili keseluruhan perusahaan yang
terbagi menjadi lima wilayah diseluruh Indonesia.

b. Penelitian ini hanya menggunakan sampel pada satu proyek dan
terbatas pada pusat biaya sehingga hanya memperoleh sampel yang
kecil (34 responden).

c. Penelitian ini hanya terbatas pada pusat pertanggungjawaban biaya,

tidak mencakup pusat pendapatan, pusat laba dan pusat investasi.

5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang dapat diberikan, yaitu:

a. Perusahaan sebaiknya memisahkan antara biaya terkendali dan tidak
terkendali dalam menyusun anggaran pada proses perencanaan maupun
dalam laporan biaya.

b. Sebaiknya setiap penyimpangan yang terjadi dilaporkan oleh masing-
masing manajer dalam setiap pusat pertanggungjawaban dalam laporan
pertanggungjawaban, hal ini akan sangat mendukung pengendalian
biaya karena apabila terjadi penyimpangan atas anggaran yang telah
direncanakan akan mudah ditelusuri.

c. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas cakupan populasi
dan sampel dan memperluas penelitian sehingga mencakup pusat

pendapatan, pusat laba dan pusat investasi.
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LAMPIRAN 1
Kuesioner
Variabel X : Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban

1. Indikator Struktur organisasi

Penilaian

Pernyataan TS KS CS

1 2 3

1. Dalam struktur organisasi di
perusahaan Anda sudah
ditentukan dengan jelas batas-
batas wewenang dan
tanggungjawab dari masing-
masing manajer

2. Dalam pelaksanaan prosedur
kerja, semua karyawan hanya
melakukan tugas dan
tanggungjawabnya sendiri

3. Sebagai manajer, Anda
mengetahui  dengan  jelas
pembagian tugas, wewenang
dan tanggungjawab yang Anda
miliki.

4. Struktur organisasi membantu
Anda dalam melaksanakan
tugas dan  berkomunikasi
dengan  bawahan  maupun
atasan

2. Indikator Perencanaan atau Anggaran

Penilaian

Pernyataan TS KS CS

1 2 3

1. Proses penyusunan anggaran
berdasarkan pada pusat
pertanggungjawaban dalam
struktur organisasi
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. Sebagai manajer pusat
pertanggungjawaban, Anda
ikut berperan serta dalam
menyusun perencanaan dan
anggaran

Perencanaan dan anggaran
yang Anda buat merupakan
cerminan dari rencana kerja
bagian yang Anda pimpin

. Setiap terjadi penyimpangan,

Anda sebagai manajer
bertanggungjawab atas
penyimpangan tersebut

. Anda sebagai manajer
bertanggungjawab atas

terealisasinya rencana kerja dan
anggaran

3. Indikator Pelaksanaan dan Penilaian

Pernyataan

Penilaian

TS

KS

CS

SS

2

3

Kebijakan Anda terkait
penggunaan  sumber  daya
perusahaan  sesuai  dengan
tujuan perusahaan

Anda sebagai manajer
menerima tugas, wewenang
dan  tanggungjawab  yang
dibebankan kepada Anda

. Setiap penyimpangan yang
terjadi dalam divisi Anda
dilaporkan pada laporan kinerja

. Secara  periodik,  realisasi
rencana kerja dan anggaran
pada divisi Anda dievaluasi dan
diberikan penilaian oleh
manajer tingkat atas

Laporan kinerja yang Anda
buat berisi perbandingan antara
realisasi dengan rencana
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. Tugas, wewenang dan
tanggungjawab yang Anda
laksanakan  sesuai  dengan
struktur organisasi

. Anda sebagai manajer memiliki
wewenang untuk
mengendalikan atau
mempengaruhi  hal-hal yang
berkaitan dengan pelaksanaan
realisasi rencana dalam divisi
yang Anda pimpin

. Adanya tindakan korektif dari
manajer tingkat atas terkait
penyimpangan Yyang terjadi
dalam divisi yang Anda pimpin

4. Indikator Pelaporan

Pernyataan

Penilaian

TS

KS

CS

SS

2

3

. Sistem  pengumpulan  dan
pelaporan biaya pada
perusahaan Anda sesuai dengan
pusat pertanggungjawaban
dalam struktur organisasi

Laporan pertanggungjawaban
yang Anda buat mencakup
laporan yang berisi
pertanggungjawaban biaya

Dalam laporan pertanggung
jawaban tersebut dapat
diketahui orang atau kelompok
yang bertanggungjawab atas
prestasi maupun penyimpangan
yang terjadi

. Laporan pertanggung jawaban

yang Anda buat berisi
informasi tentang biaya yang
dianggarkan dengan biaya yang
terjadi sesungguhnya
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Laporan pertanggungjawaban
dibuat secara periodik oleh
setiap  pusat  pertanggung
jawaban

. Laporan pertanggungjawaban

yang Anda buat didasarkan
pada wewenang yang Anda
miliki

Laporan pertanggungjawaban
yang Anda buat mencerminkan
pelaksanaan anggaran

Variabel Y : Pengendalian Biaya

Pernyataan

Penilaian

TS

KS

CS

SS

2

3

. Perusahaan telah melakukan

penggolongan biaya terkendali
dan tidak terkendali (contoh
biaya terkendali: biaya
pemasangan iklan termasuk
biaya terkendali bagi manajer
pemasaran. Biaya tak
terkendali: penggunaan bahan
baku yang tidak terkendali bagi
manajer pembelian)

. Perusahaan mampu mendeteksi
masalah atau penyimpangan
yang terjadi

Laporan pertanggungjawaban
memberikan informasi terkait
prestasi manajer dalam
merelealisasikan rencana kerja

. Terjadi efisiensi biaya dalam
perusahaan
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5. Meningkatnya laba perusahaan

6. Meningkatnya pendapatan
operasional perusahaan
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LAMPIRAN 2

Daftar Karyawan

62

M HUTAMA (@)
KARYA Certificate No. Q11771 1D04/0385
INOVASI UNTUK SOLUSI
DAFTAR KARYAWAN HUTAMA KARYA
PROYEK JEMBATAN PETUK
Nomor Karya :
Nama Karya : Proyek Jembatan Petuk
Tanggal
No. NAMA Jabatan/Tugas Masuk
KETUA KOMITE
1 AGUNG FAJARWANTO \ KETUA KOMITE HK 25/09/2015
SUPERINTENDENT
GENERAL
2 Ir. JAFAR SANATH SUPERINTENDENT 26/10/2015
DEPUTY
3 Ir. M. MAKSUM SUPERINTENDENT 27/10/2015
SEKRETARIS
4 AGNES SOFIA BANA SEKRETARIS 16/11/2015
5 CAHYA ANGGI WAKIL SEKRETARIS 23/11/2015
PSMK3L
6 YONI SATYO W PSMK3L 25/09/2015
7 UNTUNG ARIFIN PENGAWAS MUTU 21/09/2015
8 SUGIANTO TEKNISI 09/11/2015
9 DADANG SURYANDI PEMBANTU TEKNISI 20/11/2015
10 | SITIRUNINGSIH PEMBANTU TEKNISI 30/11/2015
11 | AGUS SUPRIYADI PEMBANTU TEKNISI 30/11/2015
12 | DION SNAE HSE 10/10/2015
13 | INYOMAN KARYA FLAG MAN 06/11/2015
14 | SURYANDI PEMBANTU FLAG MAN | 05/12/2015
15 | SUHARI PEMBANTU FLAG MAN | 02/01/2016
16 | SUHARMADI SAFETY PATROL 07/11/2015
PEMBANTU SAFETY
17 | DIDIK MULYADI PATROL 07/11/2015
PEMBANTU SAFETY
18 | JATMIKO PATROL 07/11/2015
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HARDIAN AY.

19 PURWANTO PPDMMK3L 25/09/2015
20 | NANING ARIANI ANGGOTA PPDMMK3L | 25/09/2015
21 | ENDANG SUSILAWATI ANGGOTA PPDMMK3L | 08/11/2015
22 | EDI WAHYONO ANGGOTA PPDMMK3L | 08/11/2015
23 | PUTU SURYANINGSIH PSMMK3L 26/09/2015
24 | SITIHODUAH ANGGOTA PSMMK3L 26/09/2015
25 | MULYANI ANGGOTA PSMMK3L 26/09/2015
26 | IDA DEULIS ANGGOTA PSMMK3L 07/10/2015
SITE ENGINEERING
27 | EKO SULISTYO WIDODO | SEM 25/09/2015
28 | SERGIO WELMAU QUANTITY ENGINEER 01/12/2015
AHKMAD
29 MUJIBURROKHMAN TEKNIK 16/11/2015
30 | DIDIN WAHYU PEMBANTU TEKNIK 16/11/2015
31 | HADI HUSEIN PEMBANTU TEKNIK 16/11/2015
32 QEIIESIAIDAR MR PEMBANTU TEKNIK 24/11/2015
33 | FRENGKY HUTAGAOL SURVEYOR 25/09/2015
34 | SHENDY NAYOAN PEMBANTU SURVEYOR | 04/01/2016
35 | SUYATNO PEMBANTU SURVEYOR | 11/11/2015
36 | DIANTO PEMBANTU SURVEYOR | 11/11/2015
37 | FRANGIDIN DRAFTER 12/09/2015
38 | AMANDUS FAHIK PEMBANTU DRAFTER 25/09/2015
39 | ANI WARDANI PEMBANTU DRAFTER 25/09/2015
GEORGE FREDERIK
40 WENNYI PEMBANTU DRAFTER 21/12/2015
SITE OPERATIONAL
41 | JONI HERMAWAN SOM 25/09/2015
42 | G. ERINANTO PERALATAN 20/10/2015
PEMBANTU
43 | MUH. KUSNAIDI PERALATAN 10/11/2015
PEMBANTU
44 | NUGRAHA AGUS PERALATAN 10/11/2015
45 | KOMANG KARSANA LOGISTIK 27/10/2015
46 | ARIF ARIYANTO ADM. LOGISTIK 25/09/2015
47 | ERIHARTATI STAF ADM. LOGISTIK 30/09/2015
48 | ABDULLAH KARSAN PEMBANTU LOGISTIK 25/10/2015
49 | SOPHIAN RANDY SOLU | ALAT 01/10/2015
50 | SISWO DWIANTO RIPAN | MEKANIK 30/09/2015
51 | KOKBAR LUDHI PEMBANTU MEKANIK | 25/10/2015
52 | SANUSI PEMBANTU MEKANIK | 25/10/2015
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53 | SURIANTO PEMBANTU MEKANIK | 25/10/2015
54 | EDY POERNOMO BE PENGAWAS MUTU 27/09/2015
55 | TONO RUSTONO ST PELAKSANA 26/10/2015
56 | SIGIT SETIJONO BAG. ARSITEK 12/10/2015
57 | RUDI SUARDI BAG. STRUKTUR 26/09/2015
SITE ADMINISTRATION
58 | CANDRA ARIJAYA SAM 26/09/2015
50 | AAKT.OKA SUARDIANA | ADM/KEUANGAN 26/09/2015
60 | SITI ASYIAH STAF ADM/KEUANGAN | 26/09/2015
61 | NURLAILI STAF ADM/KEUANGAN | 26/09/2015
62 | MUSA ABRAHAMSIR | GUDANG 02/10/2015
63 | MUHTADIN PEMBANTU GUDANG | 11/10/2015
64 | AGUS MULYANA PEMBANTU GUDANG | 04/11/2015
65 | JOKO SUYONO AKUNTANSI 20/09/2015
66 | DIAN INDAH STAF AKUNTANSI 12/10/2015
67 | RURY KASETYA STAF AKUNTANSI 12/10/2015
68 | SURYA AJININGGRAT | ADM. UMUM 20/09/2015
69 | NENI PUJIANTI STAF ADM. UMUM 02/10/2015
70 | MARTHINUS ALLE KEAMANAN 02/10/2015
PEMBANTU
71 | ABRAHAM SIR N 4 02/12/2015
MARTHEN RETORMIS | PEMBANTU
72 | DR W/ s 21/12/2015
73 | VALENTINUS RESI OFFICE BOY 04/11/2015
AMBROSIUS LIDI PEMBANTU OFFICE
74 | e i 11/11/2015
75 | EFNASIUS MISSA EE)'\\’('BANTU Syt 17/11/2015
76 | MELIANIUS LISNAHAN EE)'\\’('BANTU O3S 02/12/2015
| HEZRO NOVRANDO PEMBANTU OFFICE , —

ADAM

BOY
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KETUA KOMITE HK
AGUNG FAJARWANTO

GENERAL
SUPERINTENDENT

Ir. JAFAR SANATH

SEKRETARIS PSMK3L

AGNES SOFIA BANA YONISATYO W
|
I I T 1
PENGAWAS MUTU HSE PSMMK3L PPDMMK3L
PUTU HARDIAN A.Y.
DEPUTY UNTUNG ARIFIN O o SURYANINGSIH PURWANTO
SUPERINTENDENT |
Ir- M. MAKSUM TEKNISI FLAG MAN
SUGIANTO | NYOMAN SN
KARYA SUHARMADI
[ |
SEM som SAM
EKO SULISTYO WIDODO JONI HERMAWAN CANDRA ARIJAYA
|
I 1 I 1 I 1
DRAFTER QUANTITY ENGINEER PERALATAN PELAKSANA AD'X'QKE? gﬁSAN AKUNTANSI
FRANGIDIN SERGIO WELMAU G. ERINANTO TONO RUSTONO,ST A JOKO SUYONO
SUARDIANA
! l I ' I GUDIANG
SURVEYOR TEKNIK LIS T BAG. ARSITEK BAG. STRUKTUR ADMLUMUM MUSA ABRAHAM
ATTIAD SISWO DWIANTO SOPHIAN RANDY SURYA
FRENGKY HUTAGAOL SIGIT SETIJONO RUDI SUARDI ey
MUNIBURROKHMAN RIPAN SOLU AJININGGRAT
' ' KEAMANAN
PENGAWAS MUTU LOGISTIK MARTHINUS ALLE
DANIEL KRISBIANTO KOMANG KARSANA
|

ADM. LOGISTIK
ARIF ARIYANTO

OFFICE BOY
\VALENTINUS RESI

MMad uelequiar Yakodd IsesiuebiQ 1npnas

€ NVHIdINV]
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LAMPIRAN 4

Struktur Organisasi Wilayah IV

GENERAL MANAJER
WILAYAH IV
SENIOR MANAJER SENIOR MANAJER
SENIOR MANAJER pEIOR MANAJER TEKNIK & SUMBER ADMINISTRASI &

PRODUKSI PEMASARAN DAYA KEUANGAN

[ PROYEK WATERMARK |
— HOTEL & SPA
JIMBARAN
\ J
' N
|| TOLMOJOKERTO -
KERTOSONO
\ J
e “
[ TOL WARU
\ J
'S n
L1 JEMBATAN PETUK
\ J
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LAMPIRAN 5

Struktur Organisasi Pusat

67

Sekretaris
Perusahaan

Bagian
Sekretariat

Direktorat

Jalan Tol
Bagian
Komunikasi

Direktorat
Wilayah Barat

Direktorat Utama

Direktorat
Wilayah Timur

Direktorat
Pengembangan

Direktorat
LCUELTEL]

Korporat

Bagian Penagihan
& PKBL

Divisi Gedung

Divisi Pengembangan
Bisnis & Investasi

Divisi
Keuangan

Divisi Pengusahaan
Jalan Tol

1
.
Divisi Pengembangan
Jalan Tol

Wilayah |

( Wilayah IV

Bagian Perencanaan
& Pengendalian
Investasi

Bagian Keuangan
Korporasi

N N

Wilayah Il

S S

)
(o

Bagian Perencanaan
Monitoring Bisnis

Wilayah Il

Divisi Pengembangan

Bisnis & Konstruksi

o

Divisi Pengembangan
Bisnis & Konstruksi |

I

Divisi Pengembangan
Bisnis & Konstruksi Il

T

I

Divisi Pengembangan
Bisnis & Konstruksi lll

Fe=x

I

Divisi Pengembangan
Bisnis & Konstruksi IV

T

Divisi SDM & Umum

Divisi
Akuntansi

Bagian Akuntansi
& Konsolida:

Bagian Pengembangan
SDM & Organisasi

( Bagian Pajak J

Bagian
Operasional SDM

Divisi Legal

( Bagian Umum )

Bagian Legal
Korporat

Divisi Sistem Resiko

Bagian System
& Kepatuhan

Bagian Tekhnolog

Bagian Manajemen
Resiko

Bagian Administrasi
Kontrak

PT. HK Realtindo

PT. HK Aston

PT. Hutama Karya
Infrastruktur

Entitas Minoritas

Satuan Pengawas
Internal
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LAMPIRAN 6

Rekapitulasi Jawaban Responden

Variabel X1 (Struktur Organisasi) dan X2 (Perencanaan atau Anggaran)

13
14
14
17
13

11
11
14
12
11
11
12
12

10
12
12

12

10
11

10
10
11

14

X1.1|X12 | X13|X14 | X1 | X21|X22|X23|X24|X25| X2
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Variabel X3 (Pelaksanaan dan Penilaian)

29
32

27
27

23
26

23
25
29
25
22
26
25
23
22
25

18
22

19
20
7

20
19
26

21

20
22

18
19
23
23

17
24
24

X3.1| X3.2 | X3.3| X34 | X35 |X3.6|X3.7|X3.8| X3
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70

Variabel X4 (Pelaporan)

X4

22
22
21

27

22
24
17
19
23
21

20
22
25
21

16
17
15
17
20

{1
21

25

17
23

17
19
21

18
17
21

28

20
20
22

X4.1| X4.2 | X4.3 | X4.4 | X45 | X4.6 | X4.7
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Variabel Y (Pengendalian Biaya)

21

20
19
23
21

21

19
17
2l

18
17
16
20
19
13
14
12
15
17
15
17
16
1
19
13
15
18
11
15
16
16

15
16
18

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1
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LAMPIRAN 7

Rekapitulasi Responden

No. Jenis Pendidikan Masa
. Jabatan . .
Responden Kelamin Terakhir Kerja
1 Laki-laki Ketua Komite S1 2 tahun
5 o Gener_al
Laki-laki Superintendent S1 2 tahun
3 il Dl
Laki-laki Superintendent S1 1,5 tahun
4 Perempuan Sekretaris D3 2 tahun
5 Laki-laki PSMK3L D3 2 tahun
6 Laki-laki Pengawas Mutu D3 1 tahun
7 Laki-laki Teknisi S1 1,2 tahun
8 Laki-laki HSE D3 2 tahun
9 Laki-laki Flag Man D3 1 tahun
10 Perempuan Safety Patrol D3 1,5 tahun
11 Laki-laki PPDMMK3L S1 2 tahun
12 Laki-laki PSMMK3L S1 1,7 tahun
13 Laki-laki SEM S1 2 tahun
14 Laki-laki Quantity Engineer s1 2 tahun
15 Laki-laki Teknik D3 1,5 tahun
16 Laki-laki Surveyor D3 2 tahun
17 Laki-laki Drafter D3 1 tahun
18 Laki-laki SOM S1 2 tahun
19 Laki-laki Peralatan D3 1,7 tahun
20 Laki-laki Logistik D3 2 tahun
21 Laki-laki Adm. Logistik s1 1,5 tahun
22 Laki-laki Alat D3 1 tahun
23 Laki-laki Mekanik D3 1,5 tahun
24 Laki-laki Pengawas Mutu S1 2 tahun
25 Laki-laki Pelaksana S1 2 tahun
26 Laki-laki Bag. Arsitek S1 1,5 tahun
27 Laki-laki Bag. Struktur S1 1,2 tahun
28 Laki-laki SAM S1 2 tahun
29 Laki-laki Adm/Keuangan S1 1,5 tahun
30 Laki-laki Gudang D3 1 tahun
31 Laki-laki Akuntansi S1 2 tahun
32 Laki-laki Adm. Umum S1 1,5 tahun
33 Laki-laki Kepala Keamanan SMA 2 tahun
34 Laki-laki Kepala Office Boy SMA 2 tahun
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LAMPIRAN 8

Analisis Deskriptif

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden

1. Variabel Struktur Organisasi (X1)

Statistics
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4
N Valid 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0
Mean 2,7941 3,2353 2,8529 3,0000
Median 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000
Mode 2,00° 3,00° 2,00° 3,00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 2,9
2,00 13 38,2 38,2 41,2
3,00 13 38,2 38,2 79,4
4,00 6 17,6 17,6 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 8 23,5 23,5 23,5
3,00 12 35,3 35,3 58,8
4,00 12 35,3 35,3 94,1
5,00 2 5,9 5,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
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X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 2,9
2,00 12 35,3 35,3 38,2
3,00 12 35,3 35,3 73,5
4,00 9 26,5 26,5 100,0
Total 34 100,0 100,0
X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 29
2,00 9 26,5 26,5 29,4
3,00 14 41,2 41,2 70,6
4,00 9 26,5 26,5 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
2. Variabel Perencanaan atau Anggaran (X2)
Statistics
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5
N Valid 34 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0 0
Mean 2,0588 2,1471 2,1765 2,1176 2,2941
Median 2,0000 2,0000 2,0000 2,0000 2,0000
Mode 2,00 2,00 2,00 2,00 2,00
X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 6 17,6 17,6 17,6
2,00 20 58,8 58,8 76,5
3,00 8 23,5 23,5 100,0
Total 34 100,0 100,0
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X2.2

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 4 11,8 11,8 11,8
2,00 22 64,7 64,7 76,5
3,00 7 20,6 20,6 97,1
4,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 4 11,8 11,8 11,8
2,00 21 61,8 61,8 73,5
3,00 8 23,5 23,5 97,1
4,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 4 11,8 11,8 11,8
2,00 23 67,6 67,6 79,4
3,00 6 17,6 17,6 97,1
4,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 3 8,8 8,8 8,8
2,00 19 55,9 55,9 64,7
3,00 11 32,4 32,4 97,1
4,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
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3. Variabel Pelaksanaan dan Penilaian (X3)

76

Statistics
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8
N  Valid 34 34 34 34 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0
Mean 3,0882| 2,6176| 3,2647| 2,8235| 2,7353 29118 2,8529| 2,8529
Median 3,0000( 3,0000| 3,0000| 3,0000( 3,0000( 3,0000| 3,0000| 3,0000
Mode 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
x3.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 6 17,6 17,6 17,6
3,00 21 61,8 61,8 79,4
4,00 5 14,7 14,7 94,1
5,00 2 5,9 5,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
x3.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 2 5,9 5,9 5,9
2,00 12 35,3 35,3 41,2
3,00 17 50,0 50,0 91,2
4,00 3 8,8 8,8 100,0
Total 34 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 4 11,8 11,8 11,8
3,00 18 52,9 52,9 64,7
4,00 11 32,4 32,4 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
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x3.4

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 2,9
2,00 9 26,5 26,5 29,4
3,00 19 55,9 55,9 85,3
4,00 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0
X3.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 14 41,2 41,2 41,2
3,00 16 47,1 47,1 88,2
4,00 3 8,8 8,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X3.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 9 26,5 26,5 26,5
3,00 20 58,8 58,8 85,3
4,00 4 11,8 11,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X3.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 29
2,00 8 23,5 23,5 26,5
3,00 21 61,8 61,8 88,2
4,00 3 8,8 8,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
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X3.8
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 2,9
2,00 8 23,5 23,5 26,5
3,00 20 58,8 58,8 85,3
4,00 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0
4. Variabel Pelaporan(X4)
Statistics
x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7
N Valid 34 34 34 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2,8235 2,6176 3,2941 2,7353 3,0882 2,9118 3,0294
Median 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000
Mode 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
X4.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 29
2,00 9 26,5 26,5 29,4
3,00 20 58,8 58,8 88,2
4,00 3 8,8 8,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X4.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 2 5,9 5,9 5,9
2,00 12 35,3 35,3 41,2
3,00 17 50,0 50,0 91,2
4,00 3 8,8 8,8 100,0
Total 34 100,0 100,0
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X4.3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 4 11,8 11,8 11,8
3,00 18 52,9 52,9 64,7
4,00 10 29,4 29,4 94,1
5,00 2 5,9 5,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X4.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 14 41,2 41,2 41,2
3,00 16 47,1 47,1 88,2
4,00 3 8,8 8,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X4.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 6 17,6 17,6 17,6
3,00 21 61,8 61,8 79,4
4,00 5 14,7 14,7 94,1
5,00 2 5,9 5,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
X4.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 29
2,00 8 23,5 23,5 26,5
3,00 19 55,9 55,9 82,4
4,00 5 14,7 14,7 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
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x4.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 7 20,6 20,6 20,6
3,00 20 58,8 58,8 79,4
4,00 6 17,6 17,6 97,1
5,00 1 29 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
5. Variabel Pengendalian Biaya (YY)
Statistics
yl y2 y3 y4 y5 y6
N Valid 34 34 34 34 34 34
Missing 0 0 0 0 0 0
Mean 2,8529 2,7059 2,9118 2,7353 2,8235 2,8824
Median 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000 3,0000
Mode 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
yl
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 29
2,00 8 23,5 23,5 26,5
3,00 20 58,8 58,8 85,3
4,00 5 14,7 14,7 100,0
Total 34 100,0 100,0
y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 2 59 5,9 59
2,00 10 29,4 29,4 35,3
3,00 19 55,9 55,9 91,2
4,00 2 59 5,9 97,1
5,00 1 29 29 100,0
Total 34 100,0 100,0
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y3

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 2,9
2,00 7 20,6 20,6 23,5
3,00 21 61,8 61,8 85,3
4,00 4 11,8 11,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2,00 13 38,2 38,2 38,2
3,00 17 50,0 50,0 88,2
4,00 3 8,8 8,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
y5
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 29
2,00 9 26,5 26,5 29,4
3,00 20 58,8 58,8 88,2
4,00 3 8,8 8,8 97,1
5,00 1 2,9 2,9 100,0
Total 34 100,0 100,0
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y6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1,00 1 2,9 2,9 2,9
2,00 8 23,5 23,5 26,5
3,00 19 55,9 55,9 82,4
4,00 6 17,6 17,6 100,0
Total 34 100,0 100,0
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LAMPIRAN 9

Uji Instrumen

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

83

X1 X2 X3 X4 y
N 34 34 34 34 34
Normal Parameters®® Mean 11,8824 10,7941 23,1471 20,5000 16,9412
Std. Deviation 2,59095 2,34559 3,47399 3,13581 2,91226
Most Extreme Differences Absolute ,133 ,101 ,105 ,133 ,097
Positive ,133 ,101 ,105 ,133 ,097
Negative -,102 -,094 -,077 -,093 -,084
Test Statistic ,133 ,101 ,105 ,133 ,097
Asymp. Sig. (2-tailed) ,132° ,200°¢ ,200%¢ ,138° ,200%¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
2. Uji Validitas
e Variabel Struktur Organisasi (X1)
Correlations
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1
X1.1  Pearson Correlation 1 451" ,320 349" 720"
Sig. (2-tailed) ,007 ,065 ,043 ,000
N 34 34 34 34 34
X1.2  Pearson Correlation 451" 1 523" 345’ ;788"
Sig. (2-tailed) ,007 ,001 ,045 ,000
N 34 34 34 34 34
X1.3  Pearson Correlation 320 523" 1 ;358" ;742"
Sig. (2-tailed) ,065 ,001 ,037 ,000
N 34 34 34 34 34
X1.4 Pearson Correlation 349" ;345" 358" 1 698"
Sig. (2-tailed) ,043 ,045 ,037 ,000
N 34 34 34 34 34
X1 Pearson Correlation ;7207 ;788" ;742" 698" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34
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**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Perencanaan atau Anggaran (X2)

Correlations

84

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2
X2.1  Pearson Correlation 1 334 323 275 167 586"
Sig. (2-tailed) ,053 ,063 116 346 ,000
N 34 34 34 34 34 34
X2.2  Pearson Correlation 334 1 967" 246 514" 865
Sig. (2-tailed) ,053 ,000 162 ,002 ,000
N 34 34 34 34 34 34
X2.3  Pearson Correlation 323 967" 1 ,302 482" 869"
Sig. (2-tailed) ,063 ,000 ,083 ,004 ,000
N 34 34 34 34 34 34
X2.4  Pearson Correlation 275 246 ,302 1 ,198 561"
Sig. (2-tailed) 116 162 ,083 262 ,001
N 34 34 34 34 34 34
X2.5  Pearson Correlation 167 514" 482" ,198 1 670"
Sig. (2-tailed) 346 ,002 ,004 262 ,000
N 34 34 34 34 34 34
X2 Pearson Correlation 586" 865" 869" 561" 670" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,001 ,000
N 34 34 34 34 34 34

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Variabel Pelaksanaan dan Penilaian

Correlations

85

x3.1 x3.2 x3.3 x3.4 x3.5 X3.6 x3.7 x3.8 X3
x3.1 Pearson N « -
] 1 ,280 ,125 ,198 ,203 ,297 ,348 ,426 ,608

Correlation
Sig. (2-tailed) ,109 ,481 ,261 ,249 ,088 ,044 ,012 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.2 Pearson -
] ,280 1 -,032 ,212 , 194 ,049 ,280 ,239 471

Correlation
Sig. (2-tailed) ,109 ,856 ,229 271 ,783 ,108 174 ,005
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.3 Pearson - - »
] ,125 -,032 1 ,333 ,249 ,228 ,535 ,445 ,598

Correlation
Sig. (2-tailed) ,481 ,856 ,054 ,155 ,196 ,001 ,008 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.4 Pearson « . -
] ,198 212 ,333 1 ,023 ,325 ,348 ,369 ,583

Correlation
Sig. (2-tailed) ,261 ,229 ,054 ,896 ,061 ,044 ,032 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.5 Pearson -
] ,203 , 194 ,249 ,023 1 ,182 ,254 ,096 ,468

Correlation
Sig. (2-tailed) ,249 271 ,155 ,896 ,304 ,148 ,588 ,005
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.6 Pearson . -
] ,297 ,049 ,228 ,325 ,182 1 ,432 ,337 ,693

Correlation
Sig. (2-tailed) ,088 ,783 ,196 ,061 ,304 ,011 ,051 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.7 Pearson . - « . . -
) ,348 ,280 ,535 ,348 ,254 432 1 421 , 759

Correlation
Sig. (2-tailed) ,044 ,108 ,001 ,044 ,148 ,011 ,013 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
x3.8 Pearson . . N « -
] 426 ,239 ,445 ,369 ,096 ,337 421 1 ,693

Correlation
Sig. (2-tailed) ,012 174 ,008 ,032 ,588 ,051 ,013 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34

X3 Pearson . . . - - . ” .

,608 471 ,598 ,583 ,468 ,593 , 759 ,693 1

Correlation
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Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34 34
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
e Variabel Pelaporan
Correlations
x4.1 x4.2 x4.3 x4.4 x4.5 x4.6 x4.7 X4
x4.1 Pearson . . -
] 1 ,038 ,356 ,128 ,081 327 ,400 ,561
Correlation
Sig. (2-tailed) ,830 ,039 ,469 ,648 ,059 ,019 ,001
N 34 34 34 34 34 34 34 34
x4.2 Pearson -
] ,038 1 ,260 ,303 -,046 ,199 ,193 464
Correlation
Sig. (2-tailed) ,830 ,137 ,081 , 794 ,259 273 ,006
N 34 34 34 34 34 34 34 34
x4.3 Pearson . - o
] ,356 ,260 1 247 ,059 ,497 317 ,661
Correlation
Sig. (2-tailed) ,039 ,137 , 160 , 740 ,003 ,067 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34
x4.4 Pearson * o
) ,128 ,303 247 1 ,364 ,061 ,071 521
Correlation
Sig. (2-tailed) ,469 ,081 , 160 ,034 ,730 ,689 ,002
N 34 34 34 34 34 34 34 34
x4.5 Pearson . - -
] ,081 -,046 ,059 ,364 1 ,216 444 ,507
Correlation
Sig. (2-tailed) ,648 , 794 , 740 ,034 ,219 ,009 ,002
N 34 34 34 34 34 34 34 34
x4.6 Pearson - - -
327 ,199 ,497 ,061 ,216 1 ,644 ,713
Correlation
Sig. (2-tailed) ,059 ,259 ,003 , 730 ,219 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34
x4.7 Pearson . . . .
,400 ,193 317 ,071 444 ,644 1 , 734
Correlation
Sig. (2-tailed) ,019 ,273 ,067 ,689 ,009 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34
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X4 Pearson - " " " " "
) ,561 ,464 ,661 ,521 ,507 ,713 734 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,001 ,006 ,000 ,002 ,002 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34 34
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
e Variabel Pengendalian Biaya (Y)
Correlations
yl y2 y3 ya yS y6 Y
yl Pearson . - .
] 1 ,353 ,204 ,106 ,235 972 722
Correlation
Sig. (2-tailed) ,041 247 ,550 ,182 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
y2 Pearson . . - -
] ,353 1 ,409 ,084 ,462 ,303 ,683
Correlation
Sig. (2-tailed) ,041 ,016 ,635 ,006 ,081 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
y3 Pearson . . . -
,204 ,409 1 ,342 ,343 ,201 ,647
Correlation
Sig. (2-tailed) 247 ,016 ,048 ,047 ,254 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
y4 Pearson . o
,106 ,084 ,342 1 ,140 ,116 ,457
Correlation
Sig. (2-tailed) ,550 ,635 ,048 ,431 ,515 ,007
N 34 34 34 34 34 34 34
y5 Pearson " . . .
,235 ,462 ,343 ,140 1 ,345 ,654
Correlation
Sig. (2-tailed) ,182 ,006 ,047 431 ,045 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
y6 Pearson " . .
] ,972 ,303 ,201 ,116 ,345 1 ,739
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,081 ,254 ,515 ,045 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34
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y Pearson - o " " " "
) 722 ,683 ,647 457 ,654 , 739 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,007 ,000 ,000
N 34 34 34 34 34 34 34

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Uji Reliabilitas
e Variabel Struktur Organisasi(X1)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Excluded?®

Total

34
0
34

100,0

100,

0
0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

, 720

4

e Variabel Perencanaan atau Anggaran (X2)

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

34
0
34

100,0

100,0

,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of Items

, 757

5
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e Variabel Pelaksanaan dan Penilaian (X3)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of ltems

, 741 8

e Variabel Pelaporan (X4)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,701 7

e Variabel Pengendalian Biaya (Y)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 34 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 34 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of ltems

, 726

6

90
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LAMPIRAN 10

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Heterokedastisitas

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X4, X3, X2, X1° Enter

a. Dependent Variable: RES2

b. All requested variables entered.

Coefficients?

91

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 497 1,107 ,449 657
X1 ,020 ,069 ,065 ,295 770
X2 -,070 ,077 -,203 -,907 372
X3 -,033 ,052 -,142 -,638 ,529
X4 ,084 ,057 ,326 1,462 ,154

a. Dependent Variable: RES2

2. Uji Multikolinearitas

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X4, X3, X2, X1° Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.
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Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 X1 ,644 1,553
X2 ,629 1,590
X3 ,635 1,575
X4 ,635 1,574

a. Dependent Variable: y

92
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LAMPIRAN 11
Analisis Linier Berganda, Uji t, dan Anilisis Koefisien Determinasi
Disesuaikan R?
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X4, X3, X2, X1° Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Model Summary”
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,903° ,816 , 790 1,33298
a. Predictors: (Constant), X4, X1, X3, X2
b. Dependent Variable: y
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1,740 1,789 -,973 ,339
X1 ,349 , 112 311 3,129 ,004
X2 ,339 ,125 273 2,716 ,011
X3 ,273 ,084 ,326 3,257 ,003
X4 ,222 ,093 ,239 2,394 ,023

a. Dependent Variable: y
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